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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi akuntansi perhitungan pajak PPh pasal
21 pegawai di Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung. Metode yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi ini adalah metode waterfall. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan kajian pustaka. Dari observasi yang telah
dilaksanakan, terdapat faktor penghambat dalam proses pengolahan data, yaitu masih
menggunakan sistem manual dengan Microsoft Office Excel yang dirasa kurang efektif dan efisien
sehingga memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses perhitungan pajak. Oleh karena itu
dibutuhkan perancangan sistem informasi akuntansi perhitungan pajak PPh Pasal 21 pegawai yang
diimplementasikan menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dan Microsoft Access 2013
sebagai basis datanya. Dengan adanya aplikasi ini sebagai pengolahan perhitungan pajak
penghasilan, maka diharapkan proses pengolahan data dapat lebih optimal.

Kata Kunci : Pajak PPh Pasal 21, Perancangan, Sistem Informasi Akuntansi.

ABSTRACT

This research aimed to design of accounting information system calculation income tax article
21employees in Bandung Kidul Sub District Bandung. The method used in designing this
information system is the waterfall method. Data collection techniques used were interviews,
observation and literature study. From observation that has been done, the factors that inhibited
the process of calculation income tax was that they were using Microsoft Office Excel and it was
less effective and efficient so need that relative long time in process of calculating income tax.
Accordingly, need calculation income tax article 21employees information system that approach
with Microsoft Visual Studio 2010 and Microsoft Access 2013 as processing database. With this
application as processing the calculation of income tax, it is expected that the data processing
can be more optimal.

Keyword : Income Tax Article 21, Design, Accounting Information System.
PENDAHULUAN perhitungan pajak PPh pasal 21 di
Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung

Seiring dengan berkembangnya zaman, masih mengalami kesulitan dalam hal

yang ditandai dengan semakin canggihnya
sistem informasi dan penggunaan teknologi
komputer maka dipastikan pekerjaan dapat
lebih mudah dan cepat dikerjakan. Maka
tidak sedikit instansi yang telah menerapkan
sistem komputerisasi tersebut.

Kecamatan Bandung Kidul merupakan
satu dari 30 kecamatan yang ada di
lingkungan Pemerintah Kota Bandung.
Dengan jumlah pegawai kecamatan kurang
lebih 30 orang. Dalam pembuatan

pemotongan PPh Pasal 21, karena sering
terjadi kesalahan dalam penginputan data,
penghitungan pemotongan pajak,
pelaporannya yang masih belum terperinci,
serta masih belum adanya sistem khusus
secara SKPD (Satuan Kerja Perangkat
Daerah) yang  menghitung  tentang
pemotongan pajak PPh Pasal 21 untuk
pegawai kecamatan sehingga proses
pencatatan dan  penghitungan  pajak
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penghasilan  pribadi  tersebut  sering
mengalami kesalahan dan keterlambatan.

Dengan adanya permasalahan tersebut
maka  penulis  merancang program
penghitungan pajak PPh pasal 21 untuk
pegawai di Kecamatan Bandung Kidul.
Dimana sistem informasi yang dirancang
bertujuan  untuk memudahkan  sistem
pengolahan dan penghitungan Pajak PPh
pasal 21. Perancangan sistem informasi
perhitungan pajak PPh 21 ini dirancang
melalui  aplikasi pengelolaan database
Visual Studio 2010 yang berbasis data
Microsoft Access 2013. Dimana
pemograman berbasis Visual Studio 2010
dan Microsoft Access itu memiliki kekuatan
kecepatan akses data dalam penanganan data
yang benar, jauh lebih cepat, serta fasilitas
lebih lengkap  yang dapat mendukung
pengguna  dalam  penginputan  data,
perhitungan pajak serta dapat meminimalkan
waktu yang digunakan.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan :

1. Wawancara
Wawancara melibatkan penulis
sebagai pewawancara dan Kasubag
Keuangan dan Program Kecamatan
Bandung Kidul Kota Bandung
sebagai narasumber. Wawancara

dilakukan dengan cara
penyampaian sejumlah pertanyaan
dari pewawancara kepada

narasumber dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang tepat.

2. Observasi
Penulis  melakukan  observasi
dengan melihat secara langsung
cara kerja bagian yang terkait
dengan  pencatatan  hasil-hasil
kegiatan yang dilakukan, setelah itu
penulis diberikan kesempatan untuk
melihat sistem yang bekerja dalam
pengolahan data dalam proses
perhitungan pajak penghasilan

3. Kajian pustaka
Studi kepustakaan ini dilakukan
untuk pengambilan data yang
bersifat teori dan pendapat para ahli
yang kemudian digunakan sebagai
penunjang yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti oleh penulis.

Sedangkan metode  pengembangan
perangkat lunak yang digunakan adalah
metode waterfall karena memiliki kelebihan
yakni lebih sistematis, terstruktur dan
bersifat dokumen lengkap, sehingga proses
pemeliharaan dapat dilakukan dengan
mudah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perancangan sistem informasi
akuntansi perhitungan pajak PPh pasal 21
dilakukan melalui rangkaian Flowcahart,
Diagram Konteks, Data Flow Diagram
(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD),
serta tampilan layar sebagai berikut:

1. Flowchart

Berikut disajika flowchart prosedur
pemotongan pajak PPh pasal 21
dan flowchart sistem informasi
yang dirancang :

BT YEANTOR
Svenes | PEGAWAL | BANK | Pecavanan
A PAJAK
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Gambar 2. Flowchart Sistem Informasi
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3. Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 18. Tampilan Layar Form Input
Data Pegawai ASN

Gambar 19. Tampilan Layar Form Input
Data Pegawai Non ASN

Gambar 20. Tampilan Layar Form Input
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Gambar 21. Tampilan Layar Form Input
Data Tunjangan Lainnya
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Gambar 23. Tampilan Layar Form Input
Data Perhitungan Pajak PPh Pasal 21
Pegawai Non ASN

TEs
LAPORAN DATA PEGAWAI ASX 2
KECAMATAN BANDENG KIDUL
KOTA BANDUNG

- [r—

. ¢
e i

s Frvem—

et prpe—

Gambar 24. Tampilan Layar Form
Laporan Data Pegawai ASN
Berdasarkan NIP

Gambar 25. Tampilan Layar Form
Laporan Data Pegawai ASN
Berdasarkan Golongan
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Gambar 32. Tampilan Layar Form
Laporan Data Tunjangan Lainnya
Berdasarkan Periode
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Gambar 34. Tampilan Layar Form
Laporan Data Tunjangan Lainnya
Berdasarkan Golongan

Gambar 35. Tampilan Layar Form
Laporan Bukti Potong Pajak PPh
Pasal 21 Pegawai ASN

Gambar 36. Tampilan Layar Form
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Gambar 37. Tampilan Layar Form
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7.

Spesifikasi Hardware dan
Software

Hardware atau perangkat keras
yang dibutuhkan yaitu seperangkat
PC/komputer dengan spesifikasi
hardware sebagai berikut:

a. Processor Intel(R)
Core(TM) i3-2310M CPU @
2.10GHz 4(CPUs), ~2.1GHZ
Hardisk Kapasitas 500
GB

Printer

Mouse dan Keyboard

Monitor

Flash Disk

isH

-0 OO0

Software atau perangkat lunak yang
digunakan  vyaitu  seperangkat
PC/Komputer dengan spesifikasi
sebagai berikut:
a. Sistem Operasi :
Microsoft Windows 2007
b. Aplikasi database
Microsoft Acces 2007
c. Aplikasi Program
Microsoft Visual Studio 2010
d. Aplikasi Pembantu
Microsoft Visio Standar
Correl Draw x6

PENUTUP
1. Kesimpulan

pada uraian

Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya  terdapat

beberapa kesimpulan yaitu:

a.

Sistem perhitungan pajak pegawai
yang berjalan di Kecamatan
Bandung Kidul Kota Bandung
masih  menggunakan  Microsoft
Excel.

Permasalahan yang dihadapi dari
sistem yang ada diantaranya : (1)
Pencatatan yang masih manual
menggunakan  Microsoft  Office
Excel dalam penghitungan pajak
PPh pasal 21, menyebabkan sering
terjadinya kesalahan dalam hal
penginputan data; (2) Belum
adanya sistem  khusus yang
menghitung pemotongan pajak PPh
pasal 21 untuk SKPD di Kecamatan
Bandung Kidul Kota Bandung; (3)
Proses perekapan membutuhkan
waktu yang lama karena harus
dilakukan satu per satu penginputan

2.

yang kemudian akan digabung
menjadi  laporan  penghitungan
pajak PPh pasal 21. Dimana pada
saat penggabungan itu dilakukan
rentan terjadi kesalahan dalam
perekapan; (4) Sistem pelaporan
yang digunakan juga masih rentan
dengan berbagai kesalahan
dikarenakan adanya pengulangan
inputan data secara bertahap yang
rentan akan kesalahan  serta
membutuhkan waktu yang lama.
Perancangan sistem informasi yang
akan direncanakan menggunakan
metode Waterfall dengan
menggunakan bahasa pemrograman
Visual Studio 2010 dan database
menggunakan Microsoft Access,
sehingga diharapkan dapat berjalan
sesuai kebutuhan.

Implementasi dan pengujian
terhadap sistem informasi ini dapat
dikatakan telah sesuai dan dapat
berjalan dengan baik sehingga
dapat digunakan untuk
memudahkan  pengolahan  data
sesuai dengan kebutuhan instansi
yang bersangkutan.

Saran
Adapun saran-saran yang dapat

penulis sampaikan pada Kecamatan
Bandung Kidul Kota Bandung, antara

lain:
a.

b.

Perlu ada teknisi yang mengurus
mengenai teknologi informasi.
Memanfaatkan teknologi komputer
yang ada guna mempermudah
dalam pengolahan data khususnya
sistem informasi pajak PPh 21
pegawai.

Penyediaan hardware guna
mengoptimalkan sistem informasi
pajak PPh 21 pegawai yang
dilakukan di Kecamatan Bandung
Kidul Kota Bandung.
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